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Abstrak 

Diabetes adalah penyakit kronis tidak menular yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam tubuh darah. Hal 

ini terjadi karena pankreas berhenti memproduksi hormon insulin (diabetes tipe 1), atau melalui kombinasi pankreas 

yang mengalami penurunan kemampuan memproduksi insulin bersamaan tubuh menjadi resisten terhadap tindakannya 

(diabetes tipe 2). Diabetes adalah penyakit yang ditandai dengan buang air kecil berlebihan yang disebabkan oleh 

kurangnya produksi insulin atau kurangnya respon terhadap insulin. Dampaknya tidak mencukupi produksi insulin 

adalah hiperglikemia. Dengan demikian, diabetes melitus merupakan penyakit yang besar dan terus berkembang 

masalah kesehatan disebagian besar negara dan merupakan penyebab penting penyakit berkepanjangan dan kematian 

dini karena insulin sangat penting untuk memproses karbohidrat, lemak dan protein. Tujuan kegiatan ini untuk 

memberikan informasi kepada kepada Ibu rumah tangga tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan biomedis kadar 

Gula darah. Pelaksanaan Kegiatan dilakukan pada ibu rumah tangga pada tanggal 9 Desember 2023. Pukul 15.00 WIB-

sds. Kegiatan ini diikuti 12 ibu rumah tangga, metode edukasi dengan ceramah , pembagian leflet dan pemeriksaan 

biomedis kadar gula darah Kegiatan berlangsung secara lancar hasil menunjukan bahwa lansia memahami dari 

penjelasan Tim Pengabdian masyarakat tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan biomedis kadar Gula darah. 
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Pendahuluan 
Diabetes Mellitus (DM) menurut American Diabetes Associationadalah sutau kelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau 

kedua duanya (Gayatri et al., 2022). Mekanisme fisiologi tubuh secara normal dapat menghasilkan isnulin 

secara stabil (Pranata, 2020). Prevalensi DM secara global terus meningkat hingga 3 kali lipat tahu 2030 

(Soelistijo, 2021). Pada tahun 2016 data WHO menunjukkan sekitar 71% penyebab kematian di dunia adalah  

penyakit tidak menular (PTM), salah satunya adalah penyakit kencing manis. Diabetes terjadi ketika kadar  

gula darah lebih tinggi dari normal. Gula darah yang naik dalam batas normal akan menyebabkan komplikasi.  

Banyak faktor yang mengontrol diabetes, termasuk kepatuhan control (Isma’iyah et al., 2023). Kadar gula  

darah sewaktu kategori diabetes mellitus banyak ditemukan pada faktor risiko positif, sehingga  upaya 

pemberian edukasi terkait faktor risiko diabetes mellitus perlu ditingkatkan (Pratama et al., 2018). Penyakit 

Diabetes Mellitus tipe II salah satunya berhubungan dengan latihan fisik yang  kurang. Salah satu latihan 

fisik yang dianjurkan pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah jalan kaki. Adapun penelitian mengenai 

pengaruh latihan fisik jalan kaki terhadap penurunan  kadar gula darah masih kurang (Tasman, 2017). 

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan glukosa darah yang 

tidak tepat. Gangguan ini dapat menimbulkan komplikasi dan meningkatkan risiko kematian (Nurullita et al., 

2022). Diabetes mellitus merupakan salah satu prioritas dari 4 (empat) penyakit tidak menular yang menjadi 

perhatian penting di dunia (Haryati et al., 2023). Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit utama 

kesehatan masalah di dunia. Era Moderensaat ini gaya hidup (mengurangi aktivitas fisik, buruk pola makan, 
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dan peningkatan stres) adalah salah satunya faktor yang menyebabkan peningkatan tersebut prevalensi 

penyakit ini dalam beberapa tahun terakhir. Karena diabetes melitus merupakan penyakit kronis, maka itu 

memberi tekanan besar pada pasien, dan penelitian menunjukkan bahwa beberapa psikologis gangguan 

seperti depresi dan kecemasan, lebih umum terjadi pada pasien ini. Stres dan penyakit mental juga berdampak 

buruk mempengaruhi kontrol glikemik (Ravari et al., 2020). Diabetes Mellitus tipe 2 (DM tipe 2)  merupakan 

penyakit metabolic yang bersifat  progresif seiring berjalannya waktu (Hasanah & Ikawati, Apt., 2021).  

Penyakit diabetes merupakan salahs atu penyakit degeratif yang terkait dengan gaya hidup 

(Rumahorbo, 2019). Diabetes Melitus Pada Usia Produktif ini disebabkan  oleh 3 (tiga) hal yaitu berdasarkan 

Genetik (Keturunan Keluarga),  Perilaku (Rutinnya melakukan aktifitas fisik, konsumsi makanan  sehat dan 

merokok) serta Pelayanan Kesehatan (Kurangnya  melakukan cek kesehatan secara berkala (Nina et al., 

2023). Diabetes melitus merupakan penyakit kronis dan progresif yang memerlukan pengobatan dan 

perawatan mandiri secara berkelanjutan keterampilan untuk mencegah komplikasi akut (Hassan et al., 2019). 

Klasifikasi diabetes melitus (DM) mengalami perkembangan dan  perubahan dari waktu ke waktu. Dahulu 

diabetes diklasifikasikan berdasarkan  waktu munculnya (time of onset). Diabetes yang muncul sejak masa 

kanak kanak disebut juvenile diabetes, sedangkan yang baru muncul setelah seseorang  berumur di atas 45 

tahun disebut sebagai adult diabetes (Hartanti et al., 2013). Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit 

yang tidak dapat disembuhkan dan membutuhkan  pengelolaan seumur hidup dalam mengontrol kadar gula 

darah agar dapat meningkatkan kualitas hidup  penderita. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

bahaya penyakit diabetes mellitus, pencegahannya,  dan pengendaliannya menyebabkan penyakit ini semakin 

banyak terjadi di masyarakat (Muliasari et al., 2019). Diabetes mellitus menjadi pandemik dan prevalensinya 

terus meningkat bahkan di negara berkembang seperti Indonesia (Yuniarti et al., 2020). ada pengaruh edukasi 

penatalakasanaan diabetes terhadap manajemen perawatan  diri pada pasien diabetes mellitus tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kandis Kabupaten Merangin (Dewi et al., 2022).  

Pemberian edukasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor  pasien, pendidik atau 

pemberi edukasi dan lamanya edukasi yang diberikan (Rismayanti et al., 2021). Peningkatan penggunaan 

teknologi dalam pengobatan diabetes  memfasilitasi peningkatan komunikasi antara perawat dan pasien. 

Teknologi jaringan sosial berkembang dengan  kecepatan yang mengesankan. Kemajuan terbaru dalam 

kesehatan keliling (mHealth) telah menciptakan peluang  baru untuk meningkatkan manajemen diri DMT2 

melalui alat untuk memfasilitasi makan sehat, olahraga, dan  akses ke pelayanan kesehatan (Mufidah et al., 

2021). Diabetes Mellitus adalah salah satu penyakit  yang masih mengancam kesehatan masyarakat di  dunia, 

ini dibuktikan dengan tahun 2012 sekitar 1,5 juta orang di dunia kehilangan nyawa mereka karena  diabetes 

mellitus, umumnya terjadi di negara-negara berpenghasilan menengah ke bawah (Agustiningrum & 

Kusbaryanto, 2019).Edukasi melalui Media Visual berupa buku ilustrasi mempengaruhi pengetahuan dan 

kepatuhan pasien diabetes mellitus tipe 2 (Tjahjono, 2013). Dari hasil latar belakang menunjukan bahwa 

sangat penting dilakukan edukasi kepada ibu rumah tangga tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan 

biomedis kadar Gula darah guna deteksi dini penyakit degeratif 

.  

Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan 

Tujuan kegiatan ini untuk memberikan informasi kepada ibu rumah tangga tentang Diabetes Mellitus dan 

pemeriksaan biomedis kadar Gula darah 

 
Manfaat 

Diharapkan kegiatan ini bermanfaat bagi Ibu rumah tangga untuk selalu melakukan pemeriksaan gula 

dara agar terhindar penyakit degenerative seperti diabetes melitus. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas pemecahan masalah yang dapat di berikan yaitu : 

1.   Persiapan Program 
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Persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program secara langsung. 

Adapun persiapan yang dilakukan yaitu persiapan segala keperluan yang akan digunakan seperti 

penentuan lokasi yang akan digunakan, perizinan dan persiapan administrasi. 

2.   Penyuluhan tentang Diabetes Mellitus  

Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu alternative pemecahan masalah dengan cara melakukan 

pemberian informasi secara kognitif untuk membuat ibu rumah tangga memahami tentang Diabetes 

Melitus  

3.    Pemeriksaan pemeriksaan biomedis kadar Gula darah 

Kegiatan pemeriksaan kadar gula darah pada ibu rumah tangga yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 

kepada masyarakat 

4 .  Pembuatan Laporan 

Proses pembuatan laporan merupakan proses terakhir setelah program kegiatan ini sudah selesai di 

laksanakan. Pembuatan laporan dilakukan sebagai pertanggung jawaban segala kegiatan yang telah 

dilakukan. 

 

Hasil Kegiatan 
Kegiatan  persiapan  pertama  yang dilakukan  adalah  penentuan  lokasi  kegiatan  pengabdian masyarakat 

penyuluhan tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan biomedis kadar Gula darah. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan di salah satu majelis taklim di Kota Palembang. Setelah  penentuan lokasi  

kegiatan,  dilakukan  penjajagan  kesediaan  pelaksanaan kegiatan dengan pengiriman surat permohonan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. kegiatan pengabdian masyarakat pada tanggal 09 

Desember 2023. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Penyuluhan tentang Diabetes Mellitus dan 

pemeriksaan biomedis kadar Gula darah telah dilaksanakan pada hari sabtu, 09 Desember 2023 pukul 15.00-

17.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 12 lansia. Secara umum kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan dengan 

metode ceramah tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan biomedis kadar Gula darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( pemeriksaan kadar gula darah) 

 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan 

biomedis kadar Gula darah dapat disimpulkan : Kegiatan berlangsung secara lancar dengan sambutan 

antusiasme para ibu rumah tangga yang mengikuti kegiatan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh 
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peserta penyuluhan menanyakan lebih mendalam tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan biomedis kadar 

Gula darah. Kegiatan menunjukkan rasa ingin tahu para ibu rumah tangga dan peserta menerima penjelasan 

dengan baik. 

 

Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih kami haturkan kepada kepala LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Bhakti Pertiwi 

Palembang.  
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